BAB IV
ASAL-USUL DAN PERAN SERTA
RADEN QOSIM"SUNAN DRAJAT®
Se jarah Kehidupan Sunan Drajat,

Berbicara tentang Raden Qosim "sunsn drajat"
kiranya tidsk bisa lepas juga tentang assl usul -
dari Raden Qosim itu sendiri, dan Juga tak = higa
lepas dari pembicarsan tentang Sunan Ampel serta
Ke™a jaan Ma japahit pada masa “tu. Dengan raja nga
Raden Wijaya, dengan Segala kepamdaian Yang dimiliki
Raden Wijaya dapast mengusir tentsra TAR-TAR dari -
daratan Cins yang bermoksud menghukum rajs Praby -
Kertancgars dart S8ingosari.

Dalem pada ity didalam perjalanan sejarah ke
rajaan Ma japshit mengalami masa keemasan serta masa
kehancursan, dengan patih Caja Madanya Ma japahit da-
ret mengalami puncak ke jayaan nya pada mess itu,
ketika Gaja Mada tiada, kera joan ms japahit yang ter-

masyhur hinggs kenegri sebrang hilanglah sudah dari

prreaturan ¥erajsan-kerajaan di Jawa., Singkat nya,

mengenai zaman kerjeaan Ma japahit ini penulis tidak
akan mengursikan lebih rinciyang pembahasan nya me-
ngarah lebih jauh lagi, mengingat kita telah tahu,
bohkan pernah membace dan mendengar tentang keemasan

kvrannn tersebut,

8z



34

Tentang Kerajaan Majapahit penulis cukupkan sam-
pai disini, Den seperti diketahui bahwa baginda Kertabu
mi adalah ayahanda Raden Fatah Sultan Demak I, Tersebut
dalam sebuah kisah ada eémpat orang ulama Islam dari ne-
gri Arab, keempat Ulama tersebut adalah S

~ Maulana Ischagq
- Maulana Ibrahim As-Samar Qandhi

Maulana Sutami

Maulana Abu Huraira,

Keempat Ulama tersebut berkelana kenegrirtimir -
"Asia" .dengan maksud adalah menyebarkan dan menyiarkan
agama Allah yaitu Agama Islam, Pengembaraan keempat Ula
ma ini sampai kenegri Campa (Siam) meereka berempat me-
nghadap sang prabu agung negri campa dengan permohonan
2gar supaya sang prabu agung masuk dan memeluk suatu a-
agamz Allah yaitu agama Islam, bengan ridlo dan hidaya

yang diberikan oleh Allah SWT serta dengan tidak tersa-
ngka-sangka sebelummya Sang prabu Agung Negri campa me-
nuruti apa yang menjadi kehendgk mereka berempat yaitu
dengan hati yang tulus ikhlas Sang prabu Agung men'giku-
ti ajaran yang dibawa keempat Ulama tersebut,
Dalam pada 4tu sang prabu Agung NegerinCampa me-
mpunyai.tiga orang puetra dan yang pertama adalah pere-

Mpuan, menurut suatu riwayat bahwa konon putrti ini da-
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pat bersalin rupa dalam waktu satu hari tiga persalinan
dan nama putri ini adalah Retno Ayu Dorowati, Puteri i-
ini adalah permaisurd Prabu Brawijaya Majapahit, Putera
yang kedua juga perempuan yang bermama Retno Ayu Asmoro
Wati juga mempunyai kelebihan yaitu dapat bersalin rupa
tuju kali persalinan dalam waktu sehari sedangkan pute-
ra yang ketiga adalah laki-laki dengan nama Prabu Anom
di Negri Campa Siam.,

Selanjutnya, menurut cerita bahwa Sang Prabu Agu
ng berkenan mengawinkan puteri nya yang kedua dengan sa
lah seorang dari empat Ulama Islam tersebut, tepat nya
Ulama yang bernama Ibrahim Asmaragandhi. Dari hasil per
Kawinan Ibrahim Asmara Qandhi dengan Retno Ayu Asmara -
wati itulah dikaruniai Seorang anak laki-laki yang dibe
rinama Raden Rahmat yang pada akhimya menjadi Waliyull
ah ditanah Jawa tepatnya di Ampeldenta dengan gelar Su-
nan Ampel,

Setelah Raden Rahmat dewasa yaitu sekitar usia -
20 tahun ia berkeinginan untuk pergi ketanah Jawa dan -
berkunjung kepada Bude nya yang menjadi permaisuﬂ Raja
Majap=zhit "Radan Brawijaya", Railen Rahmat berangkat de-
ngan diiringi ketiga paman nya "Maulana Ischak, Maulana
Sutami, Maulana Abu Huraira' kenegri Majapahit Kedatang

an mereka berempa_t disambut baik oleh Prabu Brawi jaya
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bersama permaisuri Retno Ayu Dorowati, Sang prabu mera
Sa gembira sekali atas kedatangan Raden Rehmat kemena-
kan nya tersebut yang seperti diketahui masih ada hubu
ngan dengan atau darah keturunan dengan Rasulullah SAW
tersebut,

Sang Prabu tahu bahwa sang Prabu berlainan aga-
ma dengan mereka berempat kemudian kata Sang Prabu :

"++.. Saudara-sadaura dan enakku Rahmat, sudahlah ,

kalian tidak usah kembali kenegri campa, menetaplah

kalian dinegri Jawa ini saja, dan tempat mana yang

kau mau pasti aku akan berikan...." Jawab mereka :

"ess. Kami menurut apa yang hendak menjadi keingi: w

nan Sang Prabu,...." Setelah itu mereka berempat me
- »ri tempat yang dimaksud,

Raden Rahmat mendapat tempat di Ampel Denta Su-
rabaya, konon diceritakan bahwa Maulana Ishaq Mengawi-
ni Minak Sembuyu putri Raja Blambangan yang kemudian m
me lahirkan seorang putera yang bemama Raden Paku "Ra-
den Ainul Yakin" Kemudian Maulana Sutami pergi kecire-
bon dengan tujuan yang sama yaitu mensyiarkan aggPa Is
lam yaitu Agama Allah yang pada akhirmya Maulana Sutami
mengawini putri dari €irebon yang kelak dikemudian hari
merupakan bakal keturunan dari kesultanan di€irebon.,

Tinnggalah, Raden Rahmat dan Paman nya Abu Hura-
ira yang pada akhirnya, delang waktu beberapa bulan me-
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reka berdua kgmbali berkunjung kepada Prabu ﬁajapahit -
untuk menyampaikan bahwa mereka sudah mendapat tempat -
di Ampel Denta. Maksud kedatangan mereka berdua disami
Ping memberitahukan tentang tempat yang dicard sudah di
dapatkan, kedua kalinya adalah mengajak sang Prabu un -
tuk memeluk Agama Allah, namaun dengan bijaksana sang -
Prabu menolaknya sambil mengatakan

"ee...Saudaraku dan Anakku Rahmat, aku tidak bisa me

menuhi ajakan mu itu, sebab aku ini telah mempunyai
panutan yaitu agama Syiwa dan Budha yang menjadi ke
percayaan turun temurun, Tetapi.....Akupun tidak me
larang saudaraku dan anakku tentang misi kegiatan -
yang menjadi kehendakmu,..,,.,."

Setelah mendapat Jjawaban tadi Abu Huraira dan Ra
den Rhamat menerima apa adanya dan tidak mau memaksa -
kan kehendak nya, dan Seperti dikisahkan bahwa Abu Hura
ira dikawinkan dengan putri Pujangga Sentono Majapahit,
Kemudian Haden Rahmat mendapat gelar dari Sang Prabu de
ngan sebutan "Sinuwun Arifin gs Shidig", Raden Rahmat -
dengan gelar Sinuwun Arifin yang berkedudukan di Ampel
tersebut terjadi pada tahun 1430 M. Selanjutnya Raden -
Rahmat dinikahkan dengan dengan seofang puteri Bupati -

Tuban ke VIII yang bernama Retno Ayu Manila, Selanjut -

nya Raden Rahmat memulai tugas sucinya dengan mendiri -
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kan suafu tempat penggemblengan para calon muballigh -
dalam menjalankas tugas suci nya,

Nama Sunan Ampel semakin populer dikalangan ma-
Syarakat terutama dikawasan pesisir utara pantai Jawa,
Sebab setelah pulang nya dari Majapahit Raden Rahmat m
membuka pondok-pondok untuk mencetak kade-kader muball
igh yang tangguh guna maksud dan tujuan penyiaran dan
penyebaran agama Islam, Dengan demikian semakin banyak
orang yang datang berguru kepada Sunan Ampel tentang -
keIslaman malahan salah Seorang santrinya ada yang put
eranya Prabu Brawijaya yang berasal dari Palembang,

Perkawinan nya dengan Retno Ayu Manila, dikaru-
niai putera yang diantaranya adalah

- Nyai Ageng Manyuro
Raden Mahdun Ibrahim (Sunan Bonang)

Raden Qosim (Sunan Drajat)

Nyai Ageng Seluke
Nyai Ageng Willis,
Diperkirakan, kemungkinan 1441 M putri pertama -

lahir dengan nama Nyai Ageng Manyuro, kemudian 2 tahun

kemudian diperkirakan putera kedua lahir dengan namaa :
Mahdum Ibrahim, kemudian diperkirakan lagi dua ﬁahun ke
midian Qosim anak yang ketiga lahir juga dan kemudian -
disusul oleh puteri yang keempat serta dua tahun kemudi

an puetra yang kelima lahir,
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Pada umur enam tahun Raden gosim sudah pandai me

mbaca dan menulis huruf Arab serta dapat membaca seluru
isi Alguran, Untuk memasyarakatkan Raden Qosim dimasuk-
kan kedalam podok pesantm dan mengikuti pelajaran sepa
njang pendidikan nya di pesantren hingga tamat, Menjela
ng dewasa raden gosim sudah tamat dari pesantren dan mu
lai membantu pekerjaan Ayah Handa Sunan ampel mengajar
dalam pondok pesantren dan juga mengajarkan dakwah-dak
wah disekitar daerah Surabaya dan kadang kadang dikirim
untuk mengadakan Tblegh diTuban, Gersik dan sedayu.

Raden Qosim yang kelak dikemudian hari dikenal de
ngan sebutan Sunan Drajat adalah putera Sunan Ampel Su-
rabaya, Raden Qosim yang terkenal cerdas itu setelah me
nyelesaikan pelajaran Agama Islam dari Ayah Handanya ke
mudian beliau ditugaskan menyebarkan agama Islam lebih
luas lagi, dan beliau mengambil tempat di Daerah pesisir
tepatnya di Desa Drajat.

Diriwayatkan sebelum Raden Qosim bermukin didesa
Drajat beliau menetap didusun jelag sebela utara desa -
Darajat selama . tahun dan membuka suatu tempat, pendi
dikan seperti Ayah Handanya, serta Masjid. Seperti juga
Ayah beliau, banyak sekali para santri nya yang datang
baik dari sekitar desa maupun dari luar desa bahkan da-
ri luar pulau, Yang dari luar pulau tersebut ada tuju -

santri yang berasal dari Banjar- Banjarmasin, yang pada
akhirnya Raden Qosim mendapatkan firasat dari Allah un-

™
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tuk bergeser kearah selatan dari tempat asalnya., Maka
beliau dengan segalah keprihatinan nya dibantu dengan
para santrinya menbuka dan menebangi gerumbul serta se
mak semak belukar untuk menuju keselatan sebagai pem-:.

i:uka Jalan,

Selain dari pada itu waktu Raden Qosim datang
penduduk yang sekarang merupakan pedukuhan yang terle
tak dekat pesisir pantai utara Jawa yang daerahnya ger
sang yang hanya ditumbuhi kebanyakan hutan bambu ada -
lah suatu daerah yang sangat miskin, Kehidupan pelada-
ngan yang tidak menentu juga dan pekerjaan nelayan ya-
ng berpendapatah rendah disaat Raden Qosim datang dan

mendirikan pondok di situ,

Semenjak raden gosim bermukim didesa yang baru
tersebut keadaannya berubah karena pembaharuan dalam ke
percayéan vaitundari kepercayaan agama hindu dan budha
keagama Islam yang dinamis dan demokratis, Kalau diban
dingkan dengan kepercayaan lama lebih boros dan rakyat
yang miskin tidak bisa bergaul dengan orang yang kaya -
atau orang ningrat, ' .

Tak terasa lama hari berganti bulan dan bulan be
rganti tahu Raden Qosim menetap di Jelag ini genaplah -
satu tahun, namun dirasa olehnya tempat tersebut kurang
begitu cocok dihatinya untuk menunaikan tugas sucinya -

dan beliau merencanakan untuk pindah Karena dipandang -
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dan dirasakan kurang memadal tempat yang telah diguna

kan tersebut, karena semakin hari semakin bertambah -
orang orang yang datang untuk belajar Agama Islam dan
segalah hal yang berkaitan dengan ajaran agama terse-
but., Karena cara penyiaran agama Islam yang dilakukan
oleh “aden Nosim adalah unik maka tak heran kalau ba-
nyak penduduk yang datang (A.R. Kafanjani ; 1990:81).

Seperti yang dikatakan orang-orang sekitar de-
sa serta sekitar makam menyatakan bahwa, dengan kelo-
nggran-kelonggaran (tidak membedakan sikaya dan simis
kin) dalam ajaran Islam maka terjadi inovasi atau pem
baharuan yang lebih menguntungkan rokhaniyah dan jass
maniyah, sehingga dampatnya nyata sekaliyaitu ladang
yang biasanys terlantar oleh Eaden Nosim diminta unt-
uk dikerjakan demi pemerataan dan peningkatan kaum ya
ng miskin, Dehulu tempat yag hanya ditunbuhi semak be
lukar dan pohon bambu diremajakan dengan dibuka nya -
hutan menjzdi tempat bercocok tanam dan ladang perke-
bunan serta peladangan. _

Sejak kehadiran Raden Qosim ditengah—tengaf:ne
syarakat keadaan desa yang dahulunya hanya merupakan
pepohonan yang tidak menghasikanm nilai tamba.lambat -
laun desa tersebut menjadi desa yang makmur, taraf hi

dup penduduk yang dahulunya memprihatinkan sekarang be
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rubah karena banyak kesibukan diladang, kebun dan per
sawahan yang memungkinkan dapat mensejahterakan taraf
kehidupan masyarakat desa. |

_ Setelah dari Jelag dan pindah agak sebelah sela-
tan yang Jaraknya kurang lebih satu kilo meter dari Je
lag setelah ditinggalkan Raden Qosim pedukuhan terse -
bqt dinamakan dengan Banjar Anyar yang berarti kampung
‘Baru Banjar mengapa dikatakan Banjar Anyar, Menurut su-
atu cerita seperti yang telah diungkap diatas bahwa mu-
rid Raden Qosim tidak hanya sekitar desa dan pedukuhu-
han melainkan Jjuga ada yang datang dari luar pulau,

Diantara muridnya ada tuju murid yang dari Ban-
Jar dan tuju murid inilah yang merupakan cikal bakal -
dari masyarakat Banjar Anyar, Tiga tahun kemudian seca~
ra mantap beliau mendapat petunjuk agar membangun tem -
pat berdakwah yang strategis yaitu ditempat ketinggian
yang disebut "Dalem Duwur" ditempat ipilah Raden Qosim
menetap Sampai beliau memenuhi panggilan Illahi Robbi,

1. Asal Usul Raden Qosim "Sunazn Drajat".

Pada akhir abad XVI ada.seorang santri dari bebe
rapa santri yang menuntut ilmu di. Ampel tepat nya dipo-
ndok Kanjeng Sunan Ampel yang bernama Qosim, Qosim ada-
lah seorang santri, sekaligus beliau adalah anak kanje-
ng Sunan Ampel, Setelah Ayah Handa mendapat tanah perdi
kan tahun 1440 M di Ampel Denta maka segera didirikan -

pesantren Ampel, pada tahun ini pulah Raden Rahmat di -

.
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pesantren Ampel, dan pada tahun yang sama pulah Raden

Rahmat diakui sebagai Muballigh besar dengan sebutan -
Sinuwun Ngariphin As Shiddiq serta diperkenanakan mem-
buka pendidikan Islam oleh Raja #ajapahit, Nama sunan -
Ampel cemakin termasyhur dengan dibukanya tempat sebaga:
i sentral pengkajian agama Islam pada waktu itu.

Telah disebutkan diawal, bahwa Raden Qosim keti-
ka berusia 6 tahun beliau sudah pandai membaca dan me-
nulis huruf Arab dan hal itu terjadi ketika Qosim belum
resmi menjadi santri dari Ayah nya karena melihat bahwa
anak sekecil itu belum mampu untuk ditempatkan pada su-
#tu pesantren walaupun pesantren itu adalah milik Ayah
handanya sendiri,

Ketika Ayah handa nya melibat bahwa Qosim sudah -
mampu ditempatkan pada pesantren maka Qesim pun menyerah
kan diri pada Kyai nya sekaligus Ayahr Handanya sendiri,
Penyerahan diri dalam dunia pesantren tradisional meru-
pakan persaratan mutlag bagi seorang santri untuk memu-
ngkinkan dirinya sebagai anak didik Kyai dalam arti se-
penuhnya, Dengen kata lain, ia harus nemperoleh kerelaan
dari sang Kyai, dengan melsyani dan mengikuti segenap ke
hendak kepentingan nya. Pelayanan harus dianggap sebagai
rasa hormat dan tawadduk antara santri dan Kyai nya yang

merupakan bargometer penyerahan diri itu,
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Santri adalah sekelomopok orang yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan Ulama (Kyai) karena berbica-
ra tentang kehidupan Ulama (Kyai) maka senantiasa menya
ngkut pula kehidupan para santri yang menjadi murid se-
'kaligus penganut serta pelanjut ulama (kyai) yang setia.
Santri adalsh murid yang dididik di dalam lingkungan po
ndok pesantren, Sedangkan pondok pesantren adalah lemba
ga pendidikan dan penyiaran agama Islam, tempat pelaksa
naan belajar dan mengajar dan pusat pengembangan Jamaah
(masyarakat) yang diselenggarakan dalam kesatuan tempat
pemukiman dengan masjid sebagal pusat pendidikan dan pe
mbinaan nya (Abd Qodir .‘Djaelani ; 199437)

Pondok pesantren didirikan sebagal tempat dalam
rangka pembagian tugas mukminin untuk igomatuddin seba-
gaimana dimaksud dalam Al-Quran surat At Taubah ayat 122

yang berbunyi :
W

4 u"‘;_", 3,’/“’/ /;f,'a_;\/ \?Ja‘,w:,l UELOJ
Vel A /3:’;5@ Jﬁ%"*‘:‘t‘"‘
L'JJAJ 2 vl ("—’“

Artinya : "Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang muk -
min pergl semuanya (kemedan perang) .Mengapa ti
dak pergi dari tiap-tiap golongan diantara me-
reka beberapa orang untuk memperdalam pengeta-

huan mereka tentang agama dan untuk memberi pe
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ringatan kepada kaum nya apabiala mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menJjaga dirinya,"
(Depay; R.I. :1979; 301 )

Dengan demikian sibghah (julukan) santri adalah
jﬁlukan kehormatan, karena seoraﬁg bisa mendapat Jjulu-
kan santri bukan semata-mata sebagail ﬁelajar/ mahasiswa
tetapi mereka mempunyai mempunyai akhlaq yang berlainan
dengan orang awan yang ada disekitarnya, hal ini terbuk
ti bahwa gelar yang ia bawa ialah santri dan santri itu
adalah memiliki akhlag dan kepribadian sendiri,

Kepribadian seorang santri pada dasar nya adalah
pancaran kepribadian dari seorang ulamayang menjadi pe-
mimpin dan guru pada setiap ponddk pesantren yang bersa
ngkutan, Sebab sebagaimana kita,kita ketahui bahwa ula-
ma buk n saja sebagai guru dan pemimpin, tetapi Jjuga se
bagai uswah Hasanah bagi para santrinya. Kharisma dan
wibawa seorang ulama begitu besar mempengaruhi kehidupan
setiap santri dalam setiap kehidupan dan aspek-aspek nya
oleh karena itu seorang ulama apabila memerintahkan se-
suatu kepada santrinya, maka bégi santri tidak ada+«pili
han lain kecuali mentaati nya,

Ketika Raden Qosim sudah dianggap dewasa dan su-
dah mampu mengajarkan kitab untuk menggantikan ayah nya,
Qosim pun tidak keberatan, dengan rasa senang hati Qosim

pun menjalankan perintah dan mandat yang diberikan oleh-
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Kyai sekaligus.Ayah handanya, sSetelah dipesantren dira-

sa sudah cukup Qosim ditugaskan Ayah nya sekaligus guru
dipondoknya untuk menyebarkan dan membawa misi Islam ke
daerah utara,

Tampa ragu Qosimpun berangkat, dan ditemukan nya
tempat atau daerah pesisir utara pantai jawa sebagal te
mpat pembinaan dan pengkaderan muballigh-muballigh Islam
di daerah sekitar, tak lama kemudian Qoasim pun menikah
dengan putri Adi Pati Suryo Adilogo yvang bernama Retno
Ayu Condrosekar yang berputera tiga orang yaitu :

a, Raden Arif,
b. Raden Ischaq,
¢. Raden Shiddig.

Ketiga putera tersebut mendapat gelar dari sunan
atau Kesultanan Demak II pada tahun 1510 M / 930 H deng-
an sebutan :

Raden Arif : Panembahan Agung

Raden Ischaq : Panembahan Gulo mantung

Raden Shiddiq : Panembahan sepet madu
Bila melihat garis ketirunan dari pada Raden Qo-

sim, Raden Qosim merupakan keturunan dari pada Rasulull-

ah SAW dengan garis keturunan yang ke dua puluh tiga, un

tuk lebih jelas nya kami uraikan susenan keturunan terse

but :
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SILSILAH RASULULLAH S.A.W sampai dengan RADEN QOSIM

19,
20.
A,
22,
23,

Nabi Muhammad S,A.W

Siti Fatimah.

Sayyidina Chusein.

Sayyidina Aly Zainal Abidin,

Muhammad Ali Al-Bagir.

Sayyidina Ja'far As-Shodig.

Sayyidina Ali Al-Uroidly

Sayyidina Muhammad Ar-Rum

Sayyidina Isa Al-Bashori

Sayyidina Muhammad Al-Muhajir Al-Fagih,
Abdullah,

Aly

Sayyidina Muha mmad

ALWY

Sayyidina P-"ruhamméd Shochibul Mar'bath
Sayyidina Aly Kholi Al-Qosam,

Syekh Alwy

Sayyidina Abd Malik

Sayyidina Abdullah Khon, ' i
Sayvidina dumadil Kubro

Syekh Maulana Ibrhaim As-Samargandhi
Raden Rahmat Sunan Ampel Surabaya.

Raden Qosim Sunsn Drajat.
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Setelah melihat asal usul garis keturunan seba-

gaimana penulis kemukakan diatas tadi waJarlah dida -
lam diri pribadi Raden Qosim masih mengalir deras dara
keturunan pemimpin agama maupun pemimpin kenegaraan, ..
' Ditambah lagi situasi pada zaman itu yang memang sedi-
kit banyak banyak turut serta membentuknya menjadi se-
orang tokoh agama atau miballigh, Dan perlu diketahui
pada saat itu pula tengah berlangsung gelap wya alam
kehidupan dimana rakyat kecil senantiasa menjadi panda
ngan yang tak menyenangkan bagi rakyat yang kaya, &er-
ta mempunyai derajat yang lebih atas dari rakyat kecil
yang hanya punya air mata dan do 'ah, disinilah Islam -
datang dengan segalah ajarén nya, tampa ada perbedaan
hak dan martabat sebagai hamba Allah,
2, Masa Muda dan Pendidikan nya. |

Seperti yang diterangkan diatas tadi, Raden Qo-
sim di didik oleh Ayah Handanya sendiri, ada teori ya-
ng menyatakan "Principle of Early Leaming" mengaja-
rkan bahwa unsur-unsur kebudayaan yang dipelajari pali
ng dulu, di dalam masa si Individu pendukung kebydayaa
an itu masih kanak-kanak, akan sangat - kardiganti oleh
unsur-unsur asing. (Dr, Koentjoroningrat, 1958.¢ 450) .

Dan kenyataan menunjukkan bahwa sejak manusia lahir atau

gsebelum lahir, seorang anak baik secara langsung maupun

secara langsung pertama kali sianak akan mendapat di@i—
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kan dari orang tuanya didalam pendidikan keluarganya .
Dan alam rumah tangga sebagai alam rumah tangga sebagai
alam pendidikan yang pertama itu akan sangat berpenga -
ruh dalam perkembangan budi pekerti seorang anak atau
bakal manuasia, Pelaksanaan dari pendidikan itu antara
berupa pemindahan nilai-nilai budaya dari suatu genera
si kepda generasi lain nya, Proses pernyataan nilai-ni
lai budaya kepada anak-anak disebut proses sosialisi -
anak-anak, (Dr, Mohtar Mas'oed : 1986 ; 34).

Dan didalam segi pendidikan baik pendidikan aga
ma maupun pendidikan umum tak lepas dengan tiga aspek
yaitu aspek kognetif, efektif, dan aspek psikomotorik,
(Drs. Mahfudh Shalahuddin, dkk : 1987; 13) . Sehingga -
realisasi dari ketiga aspe& itu bahwa pendidikan agama
bukan hanya sekedar memberi pengetahuan tentang keaga-
maan, Justru yang lebih utama adalah membiasakan anak
anak untuk selalu'taat patuh menjalankan ibadah dan be
rbuat serta bertingkah laku didalam kehidupanmnya sesu-
ai dengan norma-norma yang telah ditetapkan dalam aja-
ran Islam, ' .

Perlu penulis tekankan lagi bahwa pendidikan a-
anak dalam lingkungan rumah tangga merupakan awal baik
dan buruknya setelah anak menjadi dewasa dan kemaslaha
tan hidupnya tergantung pada pemeliharaan dan pendidi-

kan yang diberikan oleh orang tuanya. Sebagaimana dipe-
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Artinya : "Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa-
fitrah beragama maka kedua orang tualah yang

yang menjadikan dia beragama yahudi, masrani ,
atau majusil ' :
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Artinya ; "Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah
membawa fitrah (kecendrungan untuk berbuat/ pe-
rcaya kepada Allah) maka kedua orang tualah ya=
ng membuat anak tersebut beragama yahudi, nas =
ran% ataupun Majusiv, (Musthafa Muhammad; 1979 ;
214 :

Demikianlah Raden Qosim sejak kecil hidup dalam pe-
santren sehingga dengan sendirinya akan meresapi nilaienie
lai yang berlaku dialam pondok pesantren Ampel, disitulah
ia pertama kali meresapi dan mengenal nilai-nilai dan aja-
ran dalam pesantren yang berorientasi kearah kehidupan
alam akherat atau pandangan hidup ukhrowi,

Di peasntren Ampel itu ﬁula ia melihat Ayall nya ya=-
ng sekaligus sebagal guru "Kyai-Nya" membimbing dan mendie-
dik para santri. Didalam pondok pesantren itu pula. Raden =
Qosim melihat bagaimana cara santri hidup dalam keadaan
yang sangat sederhana , gotong royong, persaudaraan, kole=

ktivisme dalam belajar untuk mengejar cita cita, kesemua =
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itu termyata mempunyai pengaruh yang sangat besar ter
hadap pembetukan watak Raden Qosim, sehingga tidaklah
mengherankan apabilah sifat-sifat nya sebagai pemimpi
pin sejak kecil.

Di pondok pesantren Ampel Raden Qosim untuk per
tama kalinya mendapat didikan langsung dari orang tua-
nya mengenai pengetahuan agama lalamg sejak ia mulai -
belajar sudah tampak hasrat kemauannya yang besar untuk
mengejar cita-cita nya. Segala pelajaran yang diterima
nya dapat diterima dengan mudah, sehingga menimbulkan
kekaguman dikalangan orang atau Ayah handanya terhadap
kecerdasan dan ketajaman otaknya, dan dalam beberapa ta
hun saja ia dapat meénguasai berbagal kitab yang pernah
diajarkan kepadanya bahkan sanggup mengajarkan pada ora
ng lain, (Interviu dengan R, Darmadji tgl 21-10-1994),°

Satu persatu kitab-kitab teks pelajaran agamaa
yang ada dipondok pesantren Ampel, dari kitab-kitab ke-
cil (mabsutat) sampai pada kitab-kitab yang besar (mu -
tawasittat) rupanya telah dikuasai dam diamalkan pelaja
ran nya, Selama santri merasa ‘masih memerlukan bipbing-
an pengajian dari Kyai nya selama itu pula Dia tidak me
rasakan adanya keharusan untuk menyelesaikan masa bela-
jar nya dipesantren, Raden Qosim banyak menguasai Ilm
agama yang diperoleh dari Ayah nya "Sunan Ampel' sendi-

ri. Sebagai seorang santri yang bercita-cita tinggi dan-
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haus akan Ilmu agama, rupanya setelah beberapa tahun -
lamanya menimbah ilmu pengetaluan dari isumber mata Air
agama di pondok pesantrem Ampel, ia merasa cukup pues
dan telah merasa memiliki dasar-dasar agama yang cukup
‘untuk berkelana dan menyebarkan agama Allah sebagai mi
si muballigh di tana Jawva,

3. Raden NQosim Sebagai Muballigh,

Telah kita ketahui bersama bahwa perjalanaﬂ Ra~
den Qosim dalam pengembangan misi syiar Islami ditanah
jawa daerah yang dituju adalah utara pesisir Jjawa, Di -
kisahkan bahwa Raden Qosim yang yemng sudah mewarisi il-
mi dari ayahnya kemudian diperintah untuk berdakwah di-
sebelah barat Gersik yaitu daerah kosong dari ulama be-
sar antara Tuban dan Gersik,

Dikisahkan, Raden mulai perjalanan nya dengan na
ik perahu dari Gersik sesudah Ia singgah ditempat Sunan
Giri,Dalam perjalannan nya kearah barat tersebut perahu
Raden Nosim yang ditumpanginya dengan beberapa orang te
rmasuk awak kapal perahu Nelayan yang ia tumpangi, Dice
ritakan bahwa Raden Qosim bersama lima awak pearhu pena
ngkap ikan ikan tersebut berlayar melalui laut jawa, me
nurut kepercayaan agama Hindu dan Budha laut itu mempu-
nyal Dayang yang Mbau Reksa (menguasali den mengatur)atau
yang berkuasa yaitu Dewa Baruna., (Wawancara Bpk Ikhsan
HMidayat Tgl 22-10-1994)
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Oleh karena itu para nelayan harus memberi sesaji

dan menyebarkan bungah yang wangi bau nya agar Sang lau-
tan bersahabat baik terhadap para nelayan dan memberi ha
sil yang berlimpah-limpah, Melihat hal demikian Raden Qo
‘eim membeberkan hal semia itu menurut ajaran Islam teru-
tama pengertian tentang Sang Hyang Widi, disitu diperke
nalkan mengenai Tuhan Yang Maha Esa dan diajarkan bagai
mana caranya semaah bakti kepada Tuhan Yang gaha Esa de

ngan melalui menjalankan rukun Islam , Raden Qosim mulai
menjelaskan siapa yang tidak percaya dan menghina kepada
Tuhan Yang < Maha Esa akan mendapatkan mala petaka,
Kiranya para awak perahu adalah orang orang yang
bengal dan tidak percaya kepada uraian Raden Qosim, para
awak kapal mencemooh penjelasan Raden Qosim, dan pada -
cemoohan yang terakhier tergoncanglah perahu tersebut ,
isi pearhu tercerai-berai para penumpangnya terlempar -
kelaut. Kelima awak kapal peramu timbul Tenggelam diper
mo inkan omoak dan terkutung-kKatung dibawa ombak yang tak
tentu arah nya. Mereka terheran-heran melihat - .umpang
yang selaluh berbicara tentang Tuhan Yang Me' Ese dan
sebagai orang daratan yang tidak bisa bere .ang dan belum
peraah melihat lautan waktu perahu karan sepertinya ia
duduk diatas punggung ikan hiu yang diiringi ikan talang

langsung menuju pantai.



Hampir saja Raden Qosim kehilangan jiwa, tapi a

apabila Allah belum menentukan ajal seseorang bagaima-
napun hebat nya kecelakaan pasti dia akan selamat, apa
lagi yang mendapat musibah tersebut Hamba yang bersih
‘hati nya, yang dikasihi Nya tentunya Allah tidak relah
bila hamba nya mendapat kesulitan dalam mengemban misi
yang Allah bebankan kepada Nya.

Demikian pula dengan Raden Qosim secara kebetu-
lan Ia ditolong oleh ikan Hiu, dengan naik punggung i-
ikan tersebut ia selamat mencapai pantai dan mendarat
disuatu kelompok perumahan, Diperkampungan tersebut Ra
den Qosim disambut dengan antusias oleh orang kampung
dan untuk seementara Raden tinggal di rumah pemangku -
kampung, Perkampungan ini merupakan rumah-rumah para
nelayan, yang menurut cerita rumah-rumah tersebut ber -
Jjumlah 17 rumah dalam keacaan yang sangat menyedihken
atau memprithatinkan karena sangat sederhana sekali dan
pedukulan ini dinamai dengan Jelag. (H., CH. Iskandar :
1990 ; 21).

Lima hari kemudian perkampungan terﬁebu‘t penja-
di gempar karena ada lima orang terdampar dalam keadaan
yang mengibahkan dipinggir pantai, termyata mereka ada-
lah awak ' perahu yang ditumpangi Raden Qosim tempo hari
yang lalu, Mereka ditolong penduduk setempat dan setela



kead~an nya membaik dan tahu kalau ditempat itu Juga 1i
ma hari yang lalu ada orang mendarat disitu tapi denga
menunggangi ikan hiu, maka mereka bersama-sama berusa-
ha menemui Raden Qosim di rumah pemangku kampung setelah
'bertemu dengan Raxden Qosim bersimpulah ia dan meminta am
pun serta bertaubat, Orang kampung yang melihat nya mera
sa heran dan terperanjat setelah mendapat keterangan ba-
hwa haden Qosim adalah seorang Ulama penyebar agama baru
vaitu Islam,

Tak lama kemudian disebelah selatan perkampungan
tersebut berdirilah lamggar "Surau" tempat mengaji dan be
lajar, sembahyang kemudian disusul dengan membuka pesan-
tren serta mesjid nya, Pedukuhan baru yang sekarang ada
pesantren nya menjadi ramai terlebih lebih setelah pendu
duk desa tetangga mengetahuinya maka mengalirlah orang -
yang datang kepada Raden Qosim untuk belajar memperdalam
Serta ingin mengetahui secara mendalam bagaimana ajaran
yang dibawa oleh Raden Qosim tersebut,

Begitulah awal mula Raden Qosim menjadi seorang -
muballigh, Belaiu selalu didatangi orang, menurut cerita
Raden Qosim merupakan tempat bertanya semua orang menge-
nai agama Islam maupun masalahpmasalah yang menyangkut -
tentang hidup keduniaan seseorang., Kiranya cukup sudah -
dirasa oleh Raden Qosim untuk mendirikan tempat yang cu-

kup untuk menampung sekaligus sudah saat nya untuk menca
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cari tempat yang tenang dan hening untuk memulai membu
ka pondok pesantren yang cukup untuk menampung murid -
nya yang semakin hari semakin bayak maka didapatlah sg
“buah pemikiran dari hati yang Jernih untuk memulai men
dirikan padepokan sebagai tonggak dan landasan dakwah
‘sekaligus membuka pondok pesantren baru dengan mesjid -
nya menjelang ramainya persiapan berdirinya kerajaan IE
lam di Demak.

Menurut rencana nya, segera harus menetapkan di-
ri sebagai muballigh agung yang artinya berkedudukaan -
mantap disekitar pantai utara laut Jawa, hingga kebera-
daan nya merupakan suatu pertanda kebesaran d an sumber
sumber memancar nya Kebesaran agama dari daerah terse -
but, Bulat-sudah rencana Raden Qosim untuk membuat pon-
dasi padepokan Islam setelah sebagaian penduduk menda -
pat petuah nya atas dampak keberhasilan dari dakwah ya-
ng dilakukan oleh Raden Qosim,

Dan benarlah tak lama kemudian berubahlah suasa-.
na masyarakat yang dahulu stgtis tak ada gerakan dan di
namika hidup masyarakat, maka sejak masyarakat mengubah
pandangan hidup menjadi seorang mislimin timbullah peru
bahan-perubahan meskipun lambat tapi pasti yaitu yang -
tadinya didaerah sekitar pantai penuh dengan hutan bely
kar tampa penghuni.yang ceria meka semenjak Raden Qosim
terdampar didukuh jelag lambat laum menjadi ramai dan -

)

Y
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hutan hutan ditebangidimanfaatkan sebagalimata penca-
harian perladangan dan persawahan hingga hidupnya ke-
lihatan lebih baik.

Setelah dianggap cukup_meningkatkan martabat -
' penduduk disekitar pantail dari keadaan yang miskin ke
tingkat kehidupan yang agak kecukupan maka bila diper
hatikan dari dukuh Jelag kedesa Banjar anyar yang pen
duduknya merasa terangkat derajat nya dalam arti kehi
dupan sehari-harinya, mereka semua merasa mendapat bi
mbingan dan perlindungan dari Tuhan yang Maha Esa se-
hingga mereka semua menganggaP dan berpandangan bah-
wa Racen wosim adalah seseorang Hamba Allah y: ng uitu
runkan kedunia dengan xaromah kedrajatan, hal tersebut
terbukti dengan perkembangan pedesaan yang terdapat di

sepanjang pantai Utara Laut Jawa Timur tersebut,
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Bidang Keagamasn
Setelah kita mengetahui sejarah awal dari peds

kehidupsn Raden Qosim maka kita lenjutkan dengan pem-

bshasan berikutnya yaitu persn sertas dan pemikiran
Raden Qosim delam rangka pengislamsan masyarakat Lo
Drsjat dan menata masyarajgat secara Islam. Berita

se jarah menyatakan sejak tampuk kekhalifaan dipegang
oleh orang-orang keturunan Bani Umaiyysh maka para
keturunan Sayyidina Ali bin Api Thalib yang juga me-
rupskan cucu. dan keturunan Rasulullah SAW senentiasa
di ke jsr-kejar, dilcaci—maki atau bahkesn dibunuh se-
hagaimana peristiwa terbantainya Ssyyidina Husein bin
Ali den para pengikutnya di padasng Karbells (R. Imam
Mukhlisin; 1994:6).

Oleh karens itu benysk diantara mereka yang
melarikan diri keluar negri sambil mengembangkan misi
Tslam ditempat yang di singgahinys, diantara tempst
yang paling banyak di singgahi oleh mereka adalah -
pulau Jewa. Di pulau inilah mereks menetep ssmbil me-
n jalankan sylar Islam, sehinggas stas jase mereka ini-
lah serts muballigh lain nya-Islam dapat berkembang
dnn berarat, berakar bak jamur dipegli hari, sampal
saat ini Islam yang ada dinegeri katulistiws menempa-=

ti tempat ysng mayori.as,
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Seperti yang penulis ceritakan diawal, bahwa ma
suknya Islam pertama kali ke Desa Drajat pembawa nya -
adalah Raden Qosim, Dalam perjalanan nya Raden Qosim
sempat mendapat misiabah yaitu perahu yang Ia tumpangi
diterjang badai dan terdamparlah Ia dipinggir pantai -
tepatnya sekarang adalah Desa Banjarawati Dukuh Banjar
anyar yang dulu terekenal dengan rama Jelak, Tentang -
keadaan Islam sebelum Islam masuk kedesa ini kita bisa
melihat sejarah dari pada Islam dipulau Jawa. Dalam .-
hal ini yang mendominasi kepercayaan adalah Hindu dan
Budha,

Agama Islam pada waktu itu hanya dikenal oleh -
beberapa penduduk Jawa yang berdian dan bertempat ting
gal dipesisir pulau jawa bagian utara, Namun setelah mu
" nculnya Wali Songo atau sejak datangnya penyebar agama
Islam yang pertama di Jawa Timur yatitu Maulana Malik
Ibrahim, agama Islam dengan giatnya diperkenalkan kepa-
da masyarakat dan penduduk pedalaman pulau jawa yang
khususnya Jawa Timar,

Begitu pula dengan Raden nosim "Sunan Drajat" -
yang kegilatan nya berpusat di Desa Drajat Kecamatan Pa
ciran Kebupaten Lamongan. Penyebaran agama Islam yang
dilakukan oleh Raden Qosin "Sunan Drajat" sesuai pula
dengan apa yang dilakukan oleh para wali lain nya yaitu
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dengan cara bijaksana memanfaatkan sarana dan prasara-
na yang ada pada waktu itu.

Berkat keteguhan, kesabaran dan ketekunan beliau
dalam berjuang akhirnya beliau dapat menumbuh kembangkan
ajaran-ajaran Islam di pelataran Drajat. Dengan masuk -
nya Islam di daerah tersebut mempunyai arti yang sangat
penting bagi proses perkembangan Islam selanjut nya. Da
lam perjelannan Dekwah nya Sunan Drajat pergi Jjauh lagl
kepedalaman selatan Jelag tempat pertama kali ia menye-
barkan agams Allah, pedalaman tersebut belum dihuni ka
rena masih merupakan hutan belukar, Di situ Belaiu men-
dapat tempat yang agak cocok, fepat nya diareal perbuki
tan dan tempat inilah yang akhir nya menjadi tempat pe-
misatan landasan awal dakwah besar yang kokoh hingga be
rkesan mantap dan agung dalam tugas pelayanan peribada-
tan yang suci.

Semua orang yang berada dipuncak perbukitan ter-
tu merasa dirinya merasa berada diatas hingga dapat me-
lihat cakrawula pandang alam sekitar yang mengagumkan,
Disitulah anugerah Allah digelarkan sehingga manusia ya
ng melihat akan terpesona mengingat kebesaran dan kea -
sungan Tuhan Yang liaha Esa dalam menciptakan Alam seisi
nya. Dengan lingkungan yang mengagumkan dan mempesona -

tersebut maka tugas suci untuk meresapkan ajaran islam
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kedalam sanubari seseorang akan lebih mantap dan menge

sankan,

Dengan bantuan para santri dan masyarakat dari
desa binaan Raden Qosim "Sunan Drajat" berdirilah pon-
dok serta padepokan sebagail tenipat tinggal anak cucu -
nya nanti. Akhirnya Raden Qosim menemuikan tempat bermu
kim baru sesual dengan firasat yang diterima dari Allah
yakni yang kini berdiri dengan megah bangunan Mugeum -
Sunan Drajat atau lazim nya masyarakat setempatl menye
but nya dengan Sebuten WSENIONO DALEN DUWUR', '

Raden Qosim semakin terkenal dan tak bisa dipung
kiri bahwa setelah pendirian pondok tersebut banyak o -
rang yang datang untuk belajar mengaji "Ngalap Barokah"
baik yang b'ela.jar Ilmu-ilmu Al-qur'an maupun 11ma agama
yang menyangkut kemaslahatan umat manusia di dunia., Se
bagal penghargaan atas keberhasilannya dalam meny ebar-
ken misi dakwah Islam dipesisir pantai Utara pulau Jawa
ini Raden Qosim atau Sunan Drajat mendapat gelar dari -
Sultan Demak Pertama dengan sebutan "Sunan Mayang, Madu®
“dan diperkenankan memimpin daerah tei"sebut turun tem-‘
run selaku penguasa tanah perdikan dan akhirmnya daerah
ini terkenal dengan sebutan Drajat, ininterjadi pada -

tahun 1480 M (Hidayat Ikhsan . 1994 3 2).
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41, Tersebar mya Agama Islam

Seperti diketahui bahwa agama Islam pada masa Seé
belum kedatangan parea wali, Islam hanya agama orang pe-
sisir pantai saja, Setelah para wali itu datang dengan
meubawa panji-panji Islam Islam menjadi besar dan pesat
dipesisie utara Pulau Jawa termasuk juga'wilayah Drajat
dan sekitar nya.

Tidak dapat'dipungkiri bahwa sejarah telah menca
tat bahwa Raden Qosim atau Sunén Drajat me rupakan salah
satu anggota dari mutalligh-muballigh di tana Java yang
dinamakan dengan Wali Songo. lereka ~dalah penyebar dan
penyiar serta pembawa obor Islam, Beliau menggantikan
dari kepercayaan relegius yang Hinduisme dan Buhdisme -
menjadi masyarakat yang Islamisme.

Berangkat cari tatanan masyaraket yang begitu Ja
uh dari pandangen Islam, Islam muncul dengan segalah ke
ajaiban dan kelemah lembutan nya, Islam memperbharui ma
syarak .t yang dahulu terpetak—petak, berkasta-kasta dan
mebedakan persanmaan hak manusia, antara sikaya dengan -
simiskin, siningret dengan si melarat semianya menjadi
kendala dalom pergaulan sehari-hari masyarakat Jjawa pa=
da waktu itu.

Di saat itulah Islam datang dengan membawa per-

gamaan hak antara seorang hamba Allah, Islam merubah se
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galah bentuk diskriminasi antara Sesama, dengan Islam

masgarakat jawa yang dahulunya mayoritas Hindhu dan -
Budha sekarang maka berbalik sembilan pulu dergjat ya
jtu Islam mendominasi masyarakat Jawa dan sekitar nya
karena jasa para Waliyullah Islam berkembang di bumi
jawa umum nya di negara Indonesia dengan kesatauan nya
Nusantara.

Kita tak bisa lepas dariapa yang dilakukan oleh
para wali khusus nya yang dilakukan oleh Sunan Drajat
di desa Drajat dan sekitar nya. Sunan Drajat merupakan
cikal bakal masyarakat desa Drajet atau istila lain me
ngatakan "Founding Fathers" dari pada desa Drajat, Ja
sa beliau yang menjadikan sekarang Desa Drajat menjadi
desa yang terkenal Seantero Jawa.

Sunan Drajat merupakan peletak sendi-sendi agama
Islam, Ajaran Islam dan seluk beluk mengenai keislaman
beserta manfaat yang ada dalaam Islam, Semianya ditanam
kan oleh Sunan Drajat kepada masyarakat Drajat dan seki.
tar nya, maka tidak bisa dipungkiri dan tak bisa dirs -
gukan lagil tentang ke fanatikan masyarakat Drajat menge
nai ajaran Islam, sebab sejak dari awal rzyé Islam data
ng Islam sudah diterima baik oleh masyarakat Drajat. Da
sar.atau sendi sendi yang diajarkan oleh kanje;ng Sunan
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Drajat yang belum dikenal orang di mana Raden Qosim me-

mberitahukan serta mengimformasiken kepada masyarakat -
tentang kebenaran ajaran yang ada pada Islam, Dengan pe
nyebaran agama yang dilakukan oleh sunan Drajat Islam -
dikenal di tanah perdikan Drajat. Sunan Drajat telah -
berhasil membawa misi Islam di tanah Perdikan Drajat hal
inl terbukti dengan semarak nya kegiatan relegius yang -
ada pacda masyarakat Drajat. Hal ini masih tetap ada sam
pai sekarang, sampai anak cucu sunan prajat, karena Is-
lam lah masyarakat Drajat tertata dengan rapi dan dari
pengaruh Budha dan Hindu, kebenaren Islam yang dibawa -
Rasulullah SAW nam pak pada masyarakat Drajat lewat Wa-

liyullah Raden Qosim "Sunan Drajat".

2. Upacara Mauludan.

Upacara Meuludan yang dilakukan oleh masyarakat -
Drajet saat ini merupaken hasil peninggalan upacara adat
yang dilakuiun oleh Sunan Drajat. Seperti halnya yang di
lalkukan oleh dnden ooim, malam tanggal 12 Robiul Awnl -
Soiaa orang pada membaca burdah di rumah Ndalem tempat -
kediaman Kanjeng Sunan semalam suntuk, hal ini dilakukan
seperti apa yang dilakukan oleh kanjeng Sunan bersama pa
ra santrinya dan masyarakat pada waktu untuk menghormat'

malam yang penuh berkah tersebut yaitu malam kelahiran

Nabi Muhammad SAW, Rasulullah SA4l.
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Selanjutnya pada pagi hari tanggal 12 Robiul A-

wal orang-orang yang berhajat shodaqoh untuk menghormat
hari kelahiran Rasulullah SAW dikumpulkan di Rumah Nda-
lem tempat kediaman Raden Qosim, Kemudian barang Yyang
di sodagoh kan tercebut dibawa ke masjid dan ditempat -
kan pada sebuah anyaman bambu yang disebut ancak. Ba -
rang tersebut dibava kemasjid sambil mengelilingi Jjalan
menuju kemasjid serta membaca Sholawat Nabi. Ini dilaku
kan sesual dengan apa yang dilakukan oleh Kan,jer!g Sunan
Drajat semasa beliau masih hidup. (wawancara dg Bpk Hi-
deyat Ikhsen Tgl 25.10=1994) «

Peninggalan nistoris yang relegius seperti itu -
sampal sekarang masih tetap ada dan melekat pada magya-
rakat desa Drajat, kérena hal ini menurut Kades yang Sse
karang mantan mengimbau jangan sampai kegiatan semacanm
ini. sebab dampak dari kegiatan semacam ini disamping -
menghormat kepada lahirmya Kanjeng Nabi Muhammad SA W
juge dapat membantu pemerintah dalam mengentaskan kemis
kinan serta progran IDT.

Kita lihat pada acara pengumpulan sodagoh, sete-
1ah terkumpul maka dibagikan kepada mereka yang berhak
menerima, dari sini rasa sosial antar manusia sebagal ma
khlug Allah gang saling cinta dan mencintai antar sesama

akan terwujud dan sekaligus ukhuwah Islamiyah tetap ada.



3. Babat Makam. 118

Babat makam ini pengertian nya adalah acara yang
diselenggarakan pada tnggal 25 Sya'ban untuk merbersihe-
kan mekam masing-masing keluarga yang ada dikomplek ma-
kan Sunan Drajat dari rumput-rumput dan semak belukar,
Menunut sejarah menyatakan bahwa kegiatan semacam ini be
rawal darirkejadian Kanjeng Sunan bersam dengan santri
nya wektu berada di Jelag dan mau pinda ketempal Yyang
lebih sunyi dan baik untuk memperdalam Ilu-ilmu Islam,
di kisahkan behwa, ketika itu Drajat masih merupakann -
hutan belukar,. cleh sunan Drajat dibabat dengan cara ti
dnle sengada atau bermoln dengan pala soantiinya, permal-
nan nya ddaiah dengan membuang kemiri (buah kemiri) ke
tengah hutan, kemudian Kanjeng Sunan berkata : He para
santri, carilah buah kemiri yang saya buang tadi,e.es!
Sebagal seorang.santri yang tawaddu'! terhadap Seorang-
guru Kyai' dengan senang hati para santri pun mencari.,
Tampa sengaja hutan dan belukar itu di babat untuk men-
cari sebuash kemiri dan tampa sadar pulah dari huten ya-
ng mereka babat tersebut menjadi Jalan untuk menuju ke
pada kediaman Dalem Sunan Drajat (tetapi itu masih re-
ncana) ketika sudah terdapat jalan nya maka Kanjeng Su
nan Pun, Hijrah untuk mendirikan padepokan baru dengan
nama Ndalem Kanjeng "atau sekarang yang dikenal dengan
istilah Kepelan", atau tempat kanjeng Sunan setelah Je

Lag.
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Begitulah awal mula adanya babat makam, 'Jpacara

seperti ini dilaksanakan turun temurun oleh anak cucu
Sunan Drajat dan masyarakat Desa Drajat, hingga kini
acara seperti ini di kordinir oleh pihak keturunan ke
luarga Raden Qosim yang berpusat di Ndalem, dan pelak -
sanaan nya.diikuti oleh masyarakat dan warga desa Dra -
jat dan sekitar mya, begitu pula orang-orang Drajat ya-
ng ada diluar (urbanisasi) mereka semua pada pulang a-
pabilah babat makam ini dilaksanakan.

Satu hari sebelum babat makam dilaksanakan terlé
bih dahulu diawali dengan pemukulan Bende (sebuah alat-
gamelan tanda acara babat makam dilaksanakan) keliling
desa Drajat guna memberi peringatan kepada masyarakat -
desa Drajat bahwa besuk pagi akan diselenggarakan acara
babat makam di Pesarean Sunan Drajat. ‘

| Pada malam hari setelah babat makam (pemukulan -
bende dilakuksn) diadakan bacaan ayat-ayat suci Al-Qur'
an atau Tahlil atau bacaan-bacaan lain yang bernafaskan
Islam, Ini semua diikuti oleh semua masyarakat Desa Dra
jat dan sekitar nya yang pelaksanaan dilaksanakan di Rua
mah Ndalem. Kemudian untuk kelanjutan acara babat makam
ini oleh keluarga keturunan diambil kebijak sanaan bahwa
pada tanggal 25 Sya'ban dijadikan sebagai hari Kaul Ra-

den Qosim Sunan Drajat,

&
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1. l‘c':ul-::au;;lnmn Sunmi e SengEot.

Selanjutnya langkah myata sunan Drajat dalam pe
ngabdian nya kepada agama tercermin dala suatu sarana
untuk kepentingan umin begi masyarekat seperti pembua-
tan sumr yang kegunaan nya dapat dirasakan oleh orang
banyak. Sumur ini terkenal dengan nama sumur Senggot -
yang dibuat oeleh beliau sekitar pada tahun 1478 M di
komplek rumah beliau.

Sumur ini telah direnovasi bersama dengzan pemba
ngunan Museum Sunan Drajat. Hingga sekarang aimya ma-
sih bisa digunakan untuk berwudlu bagi mereka yang maud
berziarah kemakam sunan Drajat. Pembangunan sumur ini -
ini pun tersebar luas dan banyak sekali di desa Drajat
dan daerah / desa lain sumur yang dibuat oleh kanjeng
sunzn yang sampal kini masih bisa dimanfaatkan simmya

Ada sumur lagl yang iibuat oleh beliau yang ter
kenal dengan sebutan Sumuy anyar, sSumir ini terletak di
pinggiran Desa Drajatperbatasan atara dukuh Tepanas de
ca Kranji dengan Desa Drajat. gesual dengan sengkala -
yang ada didalam sumuiryang berbunyi : 'Leng Bunder Pa-
sucining Janmo" yang berarti tahun 1429 saka atau 1497M
/1007 H. Sampéi sekarang sumir ini masih bermanfaat ba

gi masyarakat sekitar nya, apalagli kalau musim kemarau



12%
yang sangat membutuhkan air bersih untuk bersuci, ber-
wudlu dan keperluan rumah tangga (wawancara dg Bpk Dar
madji tgl 24-10-1994),

Pembangunan sumur oleh Sunan Drajat ini adalah -
hasil dari kecermatan beliau mengamati akan kebutuhan
masyarakat banyak yanz mana Desa Drajat dan gekitarnya
adalah termasuk daerah pesisir pantai, oleh sebab itu
Sangat langkah untuk mencari uir bersih maka apa yang
beliau lakukan ini adalah sangat mencapai sasaran nya
Yaltu keperluan minum dan kegunaan lain nya disamping

berwudlu dan mandi,
Masih cerita tentang air, Konon diceritakan ba

hwa pada suatu saat Sunan Drajat bersama Sunan Sendang
Duwur (Raden Nur Rahmat) tengah melakukan dakwah Isla
miyah didaerah yang agak tinggi (bukit), tempay terse-
but kurang lebih sembilan kilo meter dari Desa Drajat
arah barat daya yang keadaan air nya sangat kurang,

Maka dirasa oleh sunan Drajat betapah sengasara
nya Rakyat daerah ini bilah tidak ada air bersih untuk
nya. Dengan ketajaman bathin beliau serta petunjuk da-
ri Allah maka ditunjukkan kepada sahabat nya itu suatu
mata air yang terdapat pada sekitar gumpalan batu yang
amat besar sekali, Legahlah sahabatnya itu lalu berka-
talah sunan Drajat kepada Sahabat nya itu
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", eee.Saudaraku Nur Rachmat, sudah kerasankah kau disi
ni...7 jawab Raden Nur Rahmat, :!...Sudah kanjeng Sunan
«+eso.den hatikupun merasakan kecocokan ditempat ini, un
tuk berdakwah dan menyebarkan agama Allah, tapi kiranya
ada yang kurang Kanjeng Sunan....". Tanya Sunan Drajat
"....Kiranya apa yang kurang itu Mur Rahmat...?" lalu -
Raden NUr Rahmat menjawab nya :",,.Air..." Air Jeng Su-
nan,..." Air untuk keperluan hidup sehari-hari dan juga
untuk keperluan sesuci dan berwudlu, kanjeng Sunan...."
Sunan Drajat :..."oooo Begitu.... Coba kau lihat:...":
sambil menunjuk kesebuah bongkahan batu besar yang be-
rada diketinggian tempat itu, kemudian suatu keajaiban
seraya tiba-tiba terjadi, dan Allah telah menampakkan
kekuasaan nya serta kebesaran nya melalui Sunan Drajat
batu yang ditunjuk oleh Sunan Drajat berhamburan dan di
sela-sela hamburan batu itu muncul susber mata air yang
bersih dan deras sekali. Maka beramai-ramailah orang de
sa tersebut sambil dibimbing oleh sunan Drajat untuk -
mengerjakan dan membangun mata air itu,

Kemudian sumber mata air yang deras. sekali pan-
ran mata airnya itu dibuatkan penampungan dan dibuatkan
kolam yang besar sekali guna pemadian dan kebutuhan la-
innya, akhirnya tempat tersebug terkenal dengan nama -

Sendang yang pada akhirnya menjadi nama Desa dan seka-
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ligus Juga nama tersebut terkenal dengan ucapan "SEN-
DANG DRAJAT", Ini berarti bahwa diketemukannya sumber
mata air sekaligus dibuatkan penampungan nya ini atas
petunjuk Kanjeng Sunan Drajat, Jelas nya kata sendang
Drajat itu adalah berasal dari 2 buah kata yaitu Sen-
dang dan Drajat yang kemudian dirangkaikan menjadi sa

tu kata menjadi Sendang Drajat.

2. Bekas Masjid Sunan Drajat.

| Bekas masjid yang dibangun oleh sunan Drajat te
rdapat disebelah timur makam Sunan Drajat dengan ukuran
9 X9 X4 M2, Menurut catatan sejarah bahwa bagian darl
bangunan masjid ini dibangun (diperkirakan) pada tahun
1492 M / 912 H yang dilengkapi dengan sebuah sumr yang
kemudian sumur tersebut terkenal dengan nama sumir seng
got.

Masjid sunan Drajat yang merupakan salah satu pe
ninggalan berupa bangunan Masjid sebagai pusat pengemba
ngan agama Islam dipesisir pulau Jawa yang didirikan pa
da tahun 1424 saka dan dua ratus tahun yang lalu diper-
kirakan roboh karena adanya gempa bumi yang mlanda pan
tal Utara Jawa ini., Kini diatas petilasan atau bekas te
mpat Masjid Sunan Drajat yang terdahulu telah berdiri -
kembali sebuah mas3jid indah berasitektur jawa kuno, mi-
rip rumah panggung beratap tumpang dengan kemuncak tung
gal menggambarkan keesaan Allah SWT.
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3, Masjid Al Mubarrok

Adalnh bangunan masjid yang terletak yang ter-
letak disebelah barat makam (alon-alon Darajat) yang
dibangun oleh cucu beliau yaitu Raden Abdul Arifin (-
Pangeran Bodrokusumo III) pada tahun 1813, M/ 1233 H
sesuai dengan sengkala yuhg tertera diatas pintu Mas-
jid yang berbunyi : "Angroso Trus Pamujining Janmo" -
yang berarti menunjulkan tahun 1796 saka/ 1813 I / 1233
H, dan seperti diketahui bahwa pada tahun 1950 It tepat
pada bulan lomadlon terjadilah gempa bumi yang melanda
daerah pantai yang mengak batkan runtuhnya beberapa ba
ngunzn termasuk juga masjid yang dibangun oleh Pange -
ran Bodro Kusumo III dan makam iazden Qosim Sunan Dra -
Jjat.

Maka untuk merulihken bengunan Masjid yang han-
cur akibat gempa tadi keturunan beliau bersama masyara
kat deso Drojat bepigaha kemball untuk mewajudicm Jcernn-
'+ 13 bagunan yang sedang rusak akibat gempa tadi, Atas
taufik dan hidayah dari Allah SUWT dan barokah dari kan
jeng Sunan Drajat uszha tersebut dapat berhasil berupa

masjid sebelah barat Alon-alon desa Drajat dengan Sebu

tzn Al-Mubarrok.
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Peninggalan sejarah berupa Ndalem ini terletak
disebelah barat makam Sunan Drajat, rumah ini tempat
kediaman putra beliau sepeninggal nya sekaligus seba-
gai pusét pemerintahan perdikan Lrajat tempo dulu, Te
rcatat dalam sejarah bahwa rumah ini sebagai tempat -
kediaman putra pertamanya yaitu Raden Arif atau Pane-
mbahan Agung yang memerintah tanah perdikan Drajat pa
da tahun 1510 M / 930 H selama 34 talun (1510 - 1544)
(YKBK Raden Qosim :1982 ;s 72)

' Pada priode berikut nya dihuni cucu-cucu nya -
temurun hingga sampai saat ini, rumah tersebut masih
digungkan para keturunan nya yang biasa disebut dengan
"Lajer" atau keturunan yang sangat dekat garis keturu-
nan nya (wawancara, Bpk Dermadji tgl 1 - 10 = 1994),

5. Makam Raden Qosim "Sunan Drajat"

Makem ini terletak di desa Drajat adalah merupa
kan makan Islam dari salah satu Wali Songo penyebar a-
agama Islam Dipulau Jawa, Keadaan corak dan motif makam
mempunfai ciri yang khas serta mempunyai perbedaan deng

an makan Islam lainnya,
Dari bentuk arsitektur nya makam Sunan Darajat -

mempunyéi .. bentuk yang filosofis yang tinggi dari fi-

troh manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup nya.
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Kalau kita teliti dikomplek makam Sunan Drajat tersebut

tersebut memadu unsur Kebudayaan Jawa Hindu dan hindu -
bali. Dari ukiran ukiran yang ada di Makam, bila dili-
hat secara filosofis maka perpaduan antara budaya hindu
jawa dan Islam akan nampak.

Hal ini menunjukkan bahwa zaman peralihan dimana
situasi dan kondisi masyarakat pada zaman itu mengalami
degradasi yaitu peralihan dari Hindhu dan @udha kepada
Islam yang Xhususnya diPulau Jawa, Dizaman itu masih -
banyak kita Jjumpai kulture masyarakat yang masin lekat
sekali dengan kepercayann nya ynitu agoma Hindu maupun

agama Budha,
Oleh karena itulah membuat pertalian standart (

ukuran ) dengatr masa kini tentang bentuk ukiran mapun
peninggalan-peninggalan yang ada yang notabenernya kalau
Kkita interaksikan atau kita bandingkan dengan abad seka
rang adalah jauh berbeda, Disini penulis hénya mengete-
ngahkan fakta-fakta sejatah yeng ada dan hidup dimana
keberadaan nya bersamaan pula dengan masa hidup serta =
perjuangan Raden Qosim didalam menegakkan agama baru -
yaitu agama Islam,

Seperti uraian diatas, Sunan Drajat Juga berusa
ha didalam abad péralihan tersebut merobah struktur ser

ta mekanisme masyarakat Hindu - Budha kedalam tatanan
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agama Islam melalui kitab suci Alqur'an serta Sunnah
Rosul, Akan tetapi “aden Qosim tidak juga mengeny am-
pingkan faktor-faktér kultur sosial yang ada sebagai
Sarana dan media untuk mengislamkan masyarakat dan me
masyarakatkan Islam,

Lebih lanjut baiklah penulis akan uraikan atau
menggambarkan serta menjabarkan komplek makam seluruh

isinya secara kronologis, historis maupun secara fi-

logsofis :

A, Gapuro Lawang Agung I dan II

Gapﬁro lawang agﬁng ini merupakan pintu masuk -
kekomplek Makam, Gapuré ini ada dua yang Jarak nya be
rurutan antara gapuro yang satu dengan satunya, Setelah
kita lewati gapuro tersebut kita akan masuk kesatu tem-
pat yang merupakan bangunan rumah dan bangunan ini di -
gsebut orang dengan "Pendopo". lengenal pendopo ini ti
dak ada cerita yang khusus yang bersangkutan dengan -
peninggalan Sunan Drajat, Adapun dua Gapuro tersebut -
menurut cerita bahwa kita harus ingat akan pedomén hi -
dup kita yaitu Algqur'an dan Al-Hadits.
B. Gepuro "Supit Urang"

Gapuro ini disebut juga dengan Candi Bentar, di
sebut supit urang karena memang bentuk tangkainya atau

bentuk aslinya menyerupai tangkai supit udang, tentang
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gapuro ini tidak ada yang tahu mengenai cerita dan ma

ksud dari gapuro ini, karena Gapuro ini dibangun oleh
Pangeran lladi Kusumo (cucu Raden Nosim) pada tahun 15
7% (Darmadji, wawancara 3-10-1994).
C. Bale Rante .
Bale kante ini terdapat disebelah Timur Gapuro
Candi Bentar, Relif yang ada pada keenam tiyang bale
tersebut dapat diartikan sebagail berikut :
"Manusia hidup dialam yang fana ini haruslah dapat -
membelenggu atau merante hawa nafsunya msing-maa-
- dalam menggapal kesempurnaan hiduppya. karena ka-
lau bisa merante ‘n:.n;ra nafsunya dengan arti bisa me-
ngendalikan hawe nafsunya yang bersifat duniawi ini
niscaya fikiran nya bening dan bathinpun tidak ko -
tor atau tidakada sifat angkara murkal
D. Candi Padu Raksa.
Kemudian kita mendaki lagi dengan melewati can-
di pacu raksa (candinya hancur akibat gempa bumi 1950m)
kemudian kita memasuki pemakaman putra-putrinya. Disi-
ni terdapat beberspa ukir-ukiran, dan digini pula kita
menjumpai lukisan yang bergambar bunga teratai (LOTOS)
‘dan bungah Matahari, Setelah kita melewati makam putra
putrinya barulah kita sampal di makam utama Raden Qosim

bersama Retno Ayu Condrosekar istri beliau,
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Makna yang terkanding di dalam lukisan tersebut

antara lain,
a, Kala lMemet

Lukisan ini atau ukiran ini kala memet diapit o-
leh sayap burung garuda dan ini terdapat dipintu masuk
makam utama dan kanan kirinya terbuat dari kayu bilik -
nya. Apabila kita amati lebih mendalam relief atau luki
san tersebut seolah-olah menggambarkan bentu binatang,
tetapi setelah diteliti secara cermat hanyalah merupa-
kan lukisan bunga :ser't.a dedaunan saja.

b, Bunga Matahari

Adalah. merupakan lambang kehidupan manusia dima-
na Allah telah memperlihatkan kebesaran serta kekuasan-
Nya melalul ciptaan Nya berupa matahari diatas permukaan
bumi, Lengan matahripun Allah memberikan kehidupan ma-
khlug ciptaan Nya termasuk juga manusia.
¢, Samudra, Ikan Ular dan Katak.

Adalah melambangkan seluruh isi hati manusia, Sse-
pasang ikan melambangkan manusia Sepasang Istri ya'ng se
dang mengarungi samudera kehidupan mengalami pertentang
an bathin antara yang lemah dan yang kuat, lemah dalam
arti lemah iman nya dan kuat dalam arti kuat iman nya.
Katak adalah ibarat iman yang lemah yang dmangsa eleh -
ular dengan ibarat angkara murka ¥ang ditimbulkan,
(Hideyat, Wawancara tgl 8 - 10 =1994)
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Secara Filcgcofis makam Sunan Drajat dapat dia-

mbil makna nye yang antara lain :

Didepan Makan Sunan Drajat kita Jumpai pohon -
beringin yang mempunyai makna kita datang ketempat te
rsebut tentu dengan niat (kepingin - JW) lalu kita ma
suk melewati gapuro yang disebut lawang agung berpagar
pacak suci yang merupakan sap pertama menuju makam uta
ma ,

Pada sap ini kita Jjumpai pula sepasang pchon A-
sem yang bermakna "Mesem" dalam arti kita harus selalu
gembuat senang hati orang lain "Memangun Resep Tyasing
Sasomo"™ kemudian kita Jumpai pendopo atau disebut deng
an "Paseban" maksud nya kita istirahat sejenak untuk 1
lebih mengkosentrasikan diridalam tekad untuk menuju -
ketingkat yang lebih atas,

Perjzlanan kita lanjutkan kesap kedua, di tandai
dengan Jjalan sedilkit berbelok hal ini mempunyai makna-
bahwa mgnusic dalam hidupnya harus hati-hati / waspodo
"Sak Jeruning Suko Kito Kudu Eling Lan Waspodo"

Selanjutnya kita mesuk ke sap ketiga, melalui ca
ndi supit urang ditataran ini kita kita banyak merasa-
kan kesulitan dalam menggambarkan menuju cita-cita lu
hur yang selaluh banyak rintangan "Tan Nyipto Pringgo
Bayaning Lampa" dan didekat sap ini ada Bale rante nya.
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Kita naik ke sap yang keempat dengan konsentra
si menuju kepuncak kenikamatan ysng abadi dalam pende
katan diri kepada yang maha pencipta "lMeper Hardaning
Ponco Driyo", '

Kemudian kita lanjutkan kesap yang ke lima de-
ngan melalui candi padu roso atau Adu Roso yang seca-
ra filosofis sebagai penggambaran Jumbuing Roso Bopo
Lan Biyung yang semuanya hening, henung hampa dzri se
g-ala- perasaan mafsu duniawi, itulah sebagai rasa ikh-
las kalau kita bersujud kepada Nya,

Kemudian kita sampai kesap enam ditandai dengan
condro sengkolo "Mulyo Guno Ponco Waktu" yang menunjuk
angka tahun 1531 saka atau 1609 M dengaift pengertian ke
mulyaan hidup bisa dicapai dengan melaksanakan kewajib -
lima Waktu "Mulya-mulyaning Urip ora biso Ngalahake
Womg Sing Ngelakoni Sholat Limang Waktu",

Akhirmya sampaila pada sap tuju atau Makan utama
disebelah timur makam ada pohon sawu kecik dan langgar
yang mempunyai arti kita harus mencari hal hal ya::g ba
ik "Ngupoyo Samubarang Kang Becik"
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E.. Gamelan,

Berhicara mengenai seperangkat gamelan yang di
Museum menurut cerita yang penulis dengar-dinyatakan
bahwa seperangkat gamelan terse.but memang duluh diper
gunakan oleh Raden Qosim dalam mengumpulkan masyarakat
waktu itu, Sebab kita tahu masyarakat waktu itu keseni
an yang paling disukai adalah gamelan, gending-gending
dan sebangsanya. |

Mengenail pencipta gending pangkur peneliti belum
dapat menjelaskan karena gending pangkur, sinom, mega-
truh, dandang gulo, maskumambang dan lain lain nya me-
nurut sumber data yang ada -adalah Anonim,

Dikatakan Sunan Drajat sebagai pencipta gending
pangkur, menurut data yang penulis peroleh bukanlah pe-
ncipta melainkan penggubah dan pemakai gending pangkur
tersebut. Pemakai disini dalam arti Sunan Drajat seba-
gal pemakai gending pangkur yang telah ada sebelum nya.
Dan dikatakan Penggubah adalah dalam arti Sunan Drajat
sebagal penggubah gending pangkur @iimana iramanya tetap
tetapi syairnya '"syair lagunya" yang bernafaskan Budha
dan Hindu diubah bernafaskan Keislaman yang bersumber

dari Alour'an dan Al hadits.
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Diantara bunyi gending pangkur nya adalah seba

gail berikut

Eling Eling Sira Manungsa

Temenana nggonmu ngaji

Mumpung durung katekanan

Malaikat Jjuru pati

Ana donya aja candala

Aja dha tindhak ciloko

Ing tembe bakal sengsara

Yen mati mlebu Neraka

Luwih mulya luwih utomo

Yen bisa pada nindak no

Mbiyantu marang Sapada

Yen mati mlebu Suarga
Mitraningsun Duratmaka
Pirengﬁa swara singa mengkok eki
Angaku amungpung durung
Siniksa Gustu Allah
Mula bali amring mukmin kang mituhu
Angudine isi Al Qur'an

Supaya kiznasih Gusti.
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Setelah berhasil membawa misi dakwah Islamiyah

3, Bidang Spizituil

sesaat masa muda nya yang kemudian memasuki saat kede
wasaan nya, akhir nya sunan Drajat memzsuki kematang=-
an nya dengan artian bahwa dia hri tua nya Sunan Dra-
jat dengan membawakan dakwah yang kalsik dan filosofis
Pendidikan awal agama Islam masih tetap diadakan dila-
nggar "Surau' dan yang formal dipondok pesantren yang
tradisional sebagaimana Aya handa nya "Sunan Ampel" ha
nya dalam khotbah dan tabligh nya beliau memasukkan i-
isyarat-isyarat Al-qur'an yang filosofis.,

Surer Drnjet “"Raden Qosim!! sebagai penganjur dan
penyebar agama Islam tidak mustahil bila mendekati mere
ka yang miskin dan sengsara, mereka diberi keteguhan ¥o
khani dan kepercayaan kepada Allah SWT sebagal keyakinan
hidup yang kuat, agar dalam usaha mereka akan mencapal-
harapan nya dengan mengubah nasib mereka sendiri supaya
bisa mencapai kehidupan yoang layak dan balk dengan usa-
ha yang kongkrit untuk menyongsong hari depan yang cera
hal tersebut diungkapkan dalam getiap membetngkan syier
Islam baik kepada santrinya maupun kepada masyarakat se
tempat, Hal ini beliau ungkapkan dengan menganmbil lan-

dasan Surat Ar-Ra'du ayat sebelas yang berbunvi :
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Artinya : "Suatu kaum (Bangsa) tidak akan berubah nasib

nya, bila kaum (Bangsa) tidak merubah nasib-
nya sendiri? (DEPAG RI;1979 : 370)

Suatu contoh kongkrit, $unan Drajat berhasil me-
ngetuk hati para orang-orang kaya agar mau mengeluarkan
zakat dan infaq sesuai dengan apa yang diajarkan oleh -
Algur'an yang sesuai dengan aturan syariat Islam, Sela-
Jutnya zakat dan infaq gersebut di salurkan kepada para
mustakhiq dengan tujuan pokok agar dapat meringénkan ke
melaratan baik Jasmani maupun rokhani,

Beliau juga sering memberikan wejangan kepada pa
ra santrinya agar berjalan diatas keutamaan dan menya -
rankan agar dipelihara perutnya dari barang- barang atau
makanan yang Xotor, karena perut merupakan sumber unsur
badaniyah, dan supaya pikiran menjadi bersih dan jernih
Sedangkan para pembesar kerajaan dinasehatkan bahwa ha-
kekat dari kemajuan kehidupan suatu masyarakat yang ber
negara dapat diwujudkan apabilah kesejahteraan orang ba
nyak dapat ditingkatkan dalam kehidupan sehari hari,

Raden Qosim atau Sunan Drajat adalah pendukung
aliran putih yang dipimpin oleh Sunan Giri, dalam menye
barkan agama Islam Sunan Drajat tidak seperti Sunan Ka
lijaga yang terkenal dengén Dakwah Keliling nya. Sunan
Drajat hanya menetap di Desa Drajat dan sesekali berda

kwah pada masyarakat siktar desa Drajat,
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Raden Qosim sunan Drajat merupakan gambar Wa-

liyullah yang mendahulukan kepentingan masyarakat (u-
mum) dari pada kepentimgen pribadi nya, Beliau merupa
kan pejuang muslim yang tangguh dan juga terkenal seba
gai seorang liali yang rasa Sosial nya tinggi, dakwah -
beliau dititik beratken pada pada gerakan yang berbau
sosial dan ini merupakan ciri khas dari pribadi beliau’
dalam mengajak umat manusia kejalan Allah.

Sebagai seorang sosSiawvan sejati beliau sangat-
memperhatikan nasib kaum fakir dan miskin, dalam hal -
dakwah nya Raden Qosim lebih dahulu mengusahakan kese-
jaehteraan soasial, setelah kesejahteraan sosial terpe-
nuhi barulah Raden Qosim memberikan ajaran mengenai a-
pa dan bagaimana Islam itu.

Motivasi yang diberikan oleh Kanjeng Sunan Dra-
jat lebih ditekankan kepada etos kerja, kedermawanan,
rasa sosial yang tinggi dalam mengentaskan kemiskinan
dan menciptakan kemakmuran sebogal eksisgensi rasa ke-
setia kawanan, rasa persaudaraan, gotong royong, serta
Aanlh-naih torhadap Gosho makhlag Allah,

itasa ‘If.e:xuc_-tin kawunan yang dibongun oleh Beliu me
mang terpupuk dan berkembang dengan subur dikalangan pa

ra santri dan pengikut nya, Rasa sosial yang mendarah -

daging dikalangan masyarzckat tercipta, rasa setia kawan
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dan saling menghargai terhadap sesama tercermin dalam
kata-kata nya setiap memberikan pengajian kepada para
santrinya yaitu "Asih maring Sapodo-podoning Tumitah"
Yaitu memberikan belas kasihan kepada sesama dan kepa
da semua yang ada di muka bumi ini.,

Yang paling mendasar dalam ajaran sunan Drajat
adalah sesanti yang biasa dikumandangkan setiap perte
uan nya dengan para sahabat dan santrinya, Dalam ca-
tatan sejarah Wali Songo, Raden Qosim disebutkan hidup
nya yang paling bersahaja, beliau selalu dalam keadaan
yang sederhana, walau dalam urusan dunia beliau Juga -
sangat rajin dalam mencari Rizki, Hal ini disebabkan -
gifat beliau yang dermawan, dikalahgan rakyat Jjelata -
beliau bersikap lemah lembut dan sel aluh menolong me-
reka yang menderita,

Diantara Ajaran yang beliau berikan adalah seba-
gai berikut

"Menehono Teken Marang Wong Kang Wuto"

 Dalam ajaran ini beliau sangat mimpuni sekali de
ngan kata-kata kiasan serta tembang-tembang, ajaran dia
tas menunjukkan bahwa bagaimana penting nya Ilmu bagi -
seseorang sehingga diibaratkan orang yang buta,

Bila ditinjau secara filosofis makna dari ajaran

tersebut sangat tinggi sekali nilainya, Teken digini di
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ibaratkan sebagai penujuk jalan, disini bisa dikata

kan ilmi atau bisa dikatakan Al-Cur'an atou Hadits.
artinya Teken dengzn arti Sebagai Ilmu maka orang ya-
ng belum mengerti tentang apa yang terkandung di Alam
ini perlu adanya Ilmu untuk memperdalam dan mengetahu
i segalah yang ada di dunia, baik yang Jahat maupun -
yang baik, Maka barang siapa yang mempunyai Ilmu waJji
blah ia memgajarkan kepada Sesama nya.

Dengan Ilmu orang bisa bergeralk dengan cara pa-
ndang Ilmunya, dan dengan ilmu pula orang bisa menca -
pai hakekat dan ma'rifat, serta dengan Ilmu pula ora-
ng bisa mencapai bulan bahkan bisa mencapal kedalaman
lautan yang begitu dalam, Maka disini jelas hakekat -
ilma adalah menambah wawasan pengetahuan bagi mereka
yang mempunyai dan menambah pengetahuan bagi meréka ya
ng belum mengetahui.

Diibaratkan dalam ajaran Raden Qosim bahwa ora-
ng yang tidak berllm me rupalcan kebutaan yang Lerjadi
pada dirinyé, dia tidak bisa melihat isi alam, dia ti-
dak bisa menjabarkan apd yang ada dialam, bahkan dia -
tidak tahu menahu tentang hakekat isi alam, Maka bera-
ngkat dari ajaram yang diberikan oleh Raden Qosim ini
lah kita, orang-orang yang mepunyai Ilma wajib bagi ki

untuk memberikan ilmu kita kepada orang yang membutuhe-

kan.
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Teken yang berarti Alqur'an atau Hadts yang be-~
rarti bahwa apabilah kita tidak tahu tenfang hukum me-
ngenai sesuatu hal yang berhubungan 8engan masalah - ma
salah keagamaan ataupun hukum hukum yang lain maka ke-
balilah kedalam alqur'an dan Al hadits, sebab didalam
nya diterangkan mengenai seluk beluk keJjadian yang ada

dialam ini,
Alqur'an merupakan peraturan bagi penduduk duni

ah sebagaimaha tercermin dalam Surat Al Bagarah ayat 2

yang berbunyi ; Aoalw gt 4
’ Yy 7

Artlnya : "PetunJuk bagi orang-orang yang beruaqwa“
(DEPAG RI: 1979;8)

Maka berangkat dari sinilah ajaran yang diberi-

kan Raden Qosim kepada kita agar kita Waspada terhadap
segal ah prilaku yang ada di dunia ini maka Jangan sam
pai kita tinggalkan peraturan Alam, petunjuk bagi mere
ka yang bertagwa, rahmatal 1il alamin. Sebab didalam -
nya merupakan Jalan bagi kita dalam mengarungi jalan hi
dup di dunia dan diakhirat., Beitulah ajaran Waliyullah
yang arif dan bijaksana 1n1.

Teken Jjuga berarti Agama, Dalam hal ini konsep -

tualitas dari pada makna ajaran tersebut memang sangat

luas dalam arti bahasa, disini teken diartikan atau di
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identikikan dengan agama, disini sangatlah tepat apabila
orang hyang buta diibaratkan orang yang tidak mempunyai
agama, sedangzkan agama merupakan jalan yang lurus, se-
bab Alqur'an telah mengkalim pada surat Ali Imran ayat

101 yang berbunyi :
e o e 4008 ¢
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Artinya : "...Dan barangsiapa yang berpegang teguh kepa
da zgama Allsh maka sesungguhnya ia telah di
beri petunjuk-kepada Jjalan yang lurus,"
Memang Islan adalah petunjuk dan dien yang haq (

benar) fid?k'heran'jika'al Haq (kebenaran) ékan tegak ,
maka apabila seseorang mempercayai terhadap agama Islam
maka kebenaran, Jjalan yang lurus, untuk menuju kepada -
Il lahi Robbi sebagaimana ajaron yang diberikan oleh Ra
den Qosim,

Orang yang mempercayal suatu ajaran yang belum -
benar yaitu agama hindu dan budha diibaratkan dengan o-
rang yang buta sedangekan Islam datang merupakan tong -

kat atau Teken bagili mereka yang berada dalam kegelapan,

b

Sedangkan ajaran nya yang kedua adalah :
"Menehono Mangan Marang Wongkang Luwe'
Ajaran ini identik sekali der_agan'pengentasan ke=
miskinan, sebelum Bangsa Indonesia merdeka, beratus-ra-

yus tahun yang lalu Raden Nosim sudah mempunyai konsep

tentang pengentasan kemiskinan, Dalam pandangan lain -
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kita dapat mengambil hikma dan pengertian nya bahwa aja
ran yang dilontarkan oleh Sunan Drajat memang sangat re
levan dan tidak bertentangan dengan hukum agama maupun
hukum kenegaraan.

Kalau dalam agama kita dituntut untuk mengeluar-
zakat, sodagoh, infaq dan lain sebagai nya, Disitulah -
adanya rasa sosial yang tinggi, rasa kemanusian antar -
inditvidu yang mengakui adanya hdiup kegotong royongan
dan hal ini telah lama diwujudkan oleh Waliyullah yang
maha agung ini.

Konon diceritakan, bahwa pada suatu hari ada se-
ommymgmmpwaMMMmmmmmdﬂmmdmimm
ian nya saja mereka itu adalah orang yang hidup nya ter
gantung kepada orang lain, dan Sunan Drajat tahu, bahwa
orang ini adalah hidup dalam alam‘yang tidak menentu va
itu tidak punya apa-apa, makan pun boleh dibilang sisa
orang. Setelah tahu keadaan nya begitu, Kanjeng sunan
Drajat melemparkan sebungkus nasi tampa memperlihatkan
diri Wa. (Wawancawa dg Bpk Hidayat Tgl 27 - 10 - 1994)

Beliau "Sunan Drajat“ apabila beramal tidak mau
memperlihatkan_apa yang diamalkan dan siapa yang membe-
ri Rzki tersebut, Dari ajaran yang kedua tersebut kita

dapat menganalisa dan merefleksikan konsep tersebut, de

ngan konsep tersebut pengentasan kemiskinan yang dianjur
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kan oleh pemerintah Indonesia, Bila kita hubungkan deng

an 2jaran yang ada pada Pancasila juga tidak betertenta
ngan sebab dalam Pancasila sila kedua di nyatakan : "Ke
manusian yang adil dan beradab", Berangkat dari hal-hal
kecil Raden Nosim memulai dakwah nya, beliau mengajar -
kan rasa cinta kasih terhadap sesasama, rasa gotong ro-
yong yang tinggi dam "Welas Asih Marang Lyan"

Inilah yang menjadi simbol Raden Qosim Welas a-
sih Maring Liyan, dengan dasar ajaran yang beliau beri
kan yaitu Menehono Mangan Marang Wong Kang Luwe, Ajaran
ini lalu oleh sebagian masgarakat Drajatiberanggapan ba
hwa pengentasan jauh sebelum Bangsa Indonesia merdeka -
telah ada, dan peletak batu pertama kali mengenai penge
ntasan kemiskinan ini adalah Kanjeng Sunan ﬁmjat sebab
hal ini terbukti dengan ajaran nya, kemidian di tambah
lagi dengan sifat soasdhawan yang ia pliki, Berawal mula
dari hal itu Raden Qosim atau Sunan Drajat merupakan Wa
1li yang mempunyai rasa solidaritas kemanusian yang ti-

nggi terhadap sesama manusia,
Ajaran yang kKetiga yang beliau berikan adalah se
bagai berikut :

" Menehono Pakaian Marang Wong Kang Mudo"
' Bila dilihat arti yang tersirat dan tersurat da-

ri kate-kata itu adalah mengajari kesusilaan terhadap -
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orang yeng tidak punya rasa malu, Rasa malu disini me
mpunyai arti yang sangat luas baik malu terhadap sesa
ma dengan arti malu karena suatu perbuatan yang dilaku
kan tersebut melanggar hak-hak kemanusiaan sehingga me
nimbulkan rasa malu terhadap sesama dengan perbuatan -
yang mereka lakukan,

Kemudian rasa malu terhadap kholig sang pencip-
ta dengan kata lain bahwa sifat malu merupakan peranan
utama seseorang dalam menjalankan setiap aktifitas ya
ng akan dia lakukan, menghadap kepada kholig dengan ca
ra yang sebéik—baiknya karena rasa malu kita terhadap
kholiq yang mencipta kita,

Dan perluh ditambahkan, apabila seSeorang tidak
memﬁunyéi rasa malu sedikitéuh maka dunia seiisinya ke-
mungkinan besar akan hancur, dari rasa malu inilah ter
cermin budaya bangsa yang dikagumi Semua bangsa di du -
nia, bukankah Nabi pernah Bersabda yang artinya : "Majlu
itu sebagian dari pada iman", Betapah tingginya ajéran
yang diberikan oleh Raden Qosim terhadap masyaraka;t Is
lam khusus nya magyarakat Desa Drajat

Ajaran yang keempat adalah bunyinya sebagal berl

kut :
"Menehono Ngiyub Marang Wongkang Kaudanan"
Disini bisa diambil artian bahwa Seorang pemimpin

sudah selayaknya mengayomi kepada setiap yang dipimpinnya
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Apehila kita melihat dan menganalisa serta mengi
nteprestasikan dari ajaran tersebut maka tidak ada seo-
rang pemimpin yang berbuat semena-mena terhadap apa ya-
ng dipimpim nya. Karena seorang pemipin diibaratkan ole
Raden fosim dengan suatu bangunan Rumah yang dapat mem
herikan pengayomn dikala Hujan dan diknla Sinar matnhn
i menyengaf.

Raden Nosim adalah seorang Wali yang mengayomi ma

syarakat kecil dari segalah bentuk kesengsaraan,: beliau
selalu berada ditengah—tengéh masyarakat kecil yang hi-
dup nya selalu ditimpa kemelaratan, maka tidak heran ka
lau Raden Qosim hidup nya -pun serba sederhana.
’ Beliau adalah seorang pemimpin umat, pemimpin ma=
syarakat, dan pemuka agama tetapi daiam kehidupan nya _
dalam setiap kesempatan beliau selalu ingin bersama de
ngan masyarakat kecil yang hidup nya tidak menentu, ka-
rena menurut beliau masyarakat kecil tersebut adalzh
penyokong dan pembantu . berdirinya masyarakat besar ya-
ng agamis dan dinamis, (Bpk Hidayat, Wawancara tgl 10-
10-1994)

Konsep tersebut sesuai dengan firman Allah, Su-

ret Albagarah ayat 249 yang be rbunyi :
P 4 / r
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Artinya : "....Berapa banyak terjadi golongan yang sedi-
kit dapat mengalahkan golongan yang banyak de-.
ngan izin Allah, Dan Allah beserta orang-orang

sabar,"(DEPAG RI : 1979 3 61)

Begitulah inti dari ajaran yang diberikan oleh ka
njeng Sunan Drajat terhadap masy’amkat Drajat yang bekas
nya masih membara dihati masyarakat Drajat dan sekitar -
nya., Sehingga seringkali kita menemui séomng pemimpin
yang arif dan bijaksana seperti hal nya Raden Qosim, ba-
ik pemimpin agama, masyarakat maupun pemimpin Negara,

Begitu sikap dan tingkah laku yang dia;}arkan Su-
nan Drajat k?pada para santrinya, keutamaan para santri
adalah menegakkan kebenaran dan menghapus kebathilan de
ngan mengirdahkan nilai-nilai kemasyarakatan yang utuh,
memandang dengan bathin yang suci, mengayomi masyarakat
dengan hukum yang benar, menata masyarakat dalam tata -
nan susila yang benar serta menunjukkan umat manusia ke
dal am jalan yang benar seperti apa yang diajarkan oleh
Sunan Drajat "Raden Qosim" kepada masyarakat Drajat dan

para pengikutnya,



